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TRANSLITERASI 
 
 
A. Umum 
Transliterasi merupakan pemindahalihan dari bahasa Arab ke bahasa 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. 
 
B. Konsonan 
ﺎ             tidak ditambahkan                                       ﺽ     dl a 
ﺐ          b                                                                   ﻄ         th 
ﺖ         t                                                                       ﻅ        dh 
ﺚ          ts                                                                  ﻉ   (koma menghadap keatas) 
ﺢ            j                                                                     ﻍ         gh 
ﺡ           h                                                                     ﻑ         f 
ﺥ           kh                                                                  ﻕ         q 
ﺩ            d                                                                  ﻙ          k 
ﺫ            dz                                                                ﻝ          l 
ﺮ             r a                                                                ﻢ          m 
ﺯ             z                                                                ﻥ            n 
ﺲ         s                                                                ﻭ           w 
ﺵ        sy                                                                 ﻩ           h 
ﺺ         sh                                                               ﻱ          y 
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C. Vokal, Panjang, dan Diftong 
Pada dasarnya, dalam setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin 
vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlammah dengan “u” 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :   
Vokal (a) panjang =  a  misal  :  ﻝﺍﻖ menjadi   :    qala 
Vokal (i) panjang =   i misal  :  ﻝﻴﻖ menjadi   :     qila 
Vokal (u) panjang =  u misal  :  ﻦﻮﺪ  menjadi :     duna 
 
khusus bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” supaya mampu menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. 
Sama halnya dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan 
“aw” dan “ay”, sebagaimana contoh berikut :   
Diftong (aw)  =   ﻮ  misal =  ﻝﻮﻖ menjadi =  qawlun 
Diftong (ay)   =   ﻱ misal =  ﺭﻳﺧ  menjadi =  khayrun 
 
D. Ta‟ Marbuthah (ﺓ) 
Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah kalimat, 
namun jika seandainya Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h”, misalnya ﺮﺪﻣﺎﺍﺔﺍﺎﺴﺭﻝﺍ  menjadi al-
risalat_li al-mudarrisah. 
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ABSTRAK 
 
Hafid Azwar, NIM: 05210022. 2010 . “Pandangan Hakim Dalam Memberikan 
„Iddah Bagi Perceraian Nikah Hamil Qobla Dukhul”(Studi Kasus Di Pengadilan 
Agama Kabupaten Malang). Skripsi Fakultas Syari‟ah Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhsiyah. Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Dosen Pembimbing: Erfaniah Zuhriah, S.Ag., M.H 
 
Kata Kunci: Perceraian Nikah Hamil, Qobla Dukhul dan „Iddah 
 
Salah Satu Kewenangan Pengadilan Agama adalah menyelesaikan masalah 
perceraian antara seorang laki dan perempuan yang beragama Islam, setelah 
terjadinya perceraian ada ketentuan masa „iddah (masa tunggu) atau tanggang waktu 
sesudah jatuh talak, dalam waktu si suami boleh merujuk kembali istrinya. „iddah 
wajib ini di berikan kepada seorang perempuan setelah di ceraikan, namun kemudian 
persoalan yang muncul adalah bagaimana jika Perempuan yang diceraikan dalam  
keadaan hamil sebelum pernikahan, dan setelah pernikahan tidak pernah bercampur 
(Qobla dukhul), apakah tetap di berikan „iddah (masa tunggu) karena dalam hukum 
Islam Terutama Al-qur‟an, sunnah maupun pandangan ulama‟ Imam Mazhab, dan 
juga dalam perundang-undangan yang ada di Indonesia yang dalam hal ini adalah 
Undang-Undang No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam tidak diberikan 
„iddah terdap istri yang dicerai sebelum dicampuri (qobla dukhul), namun karena 
seorang istri yang setelah diceraikan memiliki hak-hak yang harus dipenuhi oleh 
mantan suami, terutama persoalan nafkah lahir dan tentunya pula jika kondisi istri 
yang dicerai dalam keadaan hamil jika dalam hukum Islam memiliki masa „iddah 
sampai melahirkan, namun bagaimana jika istri tersebut dicerai dalam keadaan hamil  
qobla dukhul? maka dari itu penulis berkeinginan untuk mengulas pandangan Hakim 
pada Pengadilan Agama Kabupaten Malang, karena peneliti menemukan kasus 
seperti ini di Pengadilan Agama Kabupaten Malang, dengan mengambil judul; 
“Pandangan Hakim Dalam Memberikan „Iddah Bagi Perceraian Nikah Hamil 
Qobla Dukhul”(Studi Kasus Di Pengadilan Agama Kabupaten Malang). 
  Penelitian ini menggunakan model penelitian Studi Perkara  Sedangkan 
pendekatan penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif  kualitatif. yang 
memfokuskan pada persoalan pandangan Hakim dalam memberikan masa „iddah 
bagi perceraian nikah hamil qobla dukhul, yang diambil melalui metode wawancara 
yang peneliti lakukan pada Hakim Pengadilan Agama Kabupaten Malang 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat Hakim Pengadilan 
Agama Kabupaten Malang dengan Persoalan pemberian masa „iddah terhadap 
wanita yang hamil diluar nikah ini, Hakim di Pengadilan Agama Kabupaten Malang 
ini menyarankan agar memberikan masa „iddah, walaupun dalam Hukum yang ada 
di Indonesia, yakni UU No. 1 Tahun 1974, Kompilasi hukum Islam, maupun dalam 
Hukum Islam Khususnya Al-qur‟an, Hadist Nabi, dan fikih yang menyangkut 
masalah „iddah tidak terdapat pembahasan mengenai diberikannya masa iddah 
terhadap istri yang dicerai dalam keadaan hamil terutama qobla dukhul, yang di 
dasarkan pada ijtihad. 
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ABSTRACT 
 
Hafid Azwar, NIM: 05210022. 2010. "In view of Judge Gives' iddah For Marriage 
Divorce Pregnancy Qobla Dukhul" (Case Study On Religious Court of Malang 
Regency.) Thesis Faculty of Shariah Department of Al-ahwal al-Syakhsiyah. 
Maulana Malik Ibrahim, State University of Malang 
Supervisor: Erfaniah Zuhriah, S.Ag., M.H  
_____________________________________ 
Keywords: Divorce Marriage Pregnant, Qobla Dukhul and 'iddah 
 
One of the Authority religious court is to solve the problem of divorce 
between a man and woman who are Muslims, after the divorce is no provision period 
'iddah (waiting period) or time after falling in her hand, in time the husband may 
refer backto his wife. 'Iddah this must be given to a woman after the divorce, but then 
the question that arises is what if a divorced woman in a state of pregnancy before 
marriage and after marriage never mixed (Qobla dukhul), whether to stay in the 
given' iddah (the waiting period ) because in Islamic law especially the Qur'an, 
Sunnah and the views of the scholars 'Priest School, and also in the existing 
legislation in Indonesia, which in this case is the Act No.1 of 1974 and the Islamic 
Law was not given' iddah terdap wife who divorced before the mixed (qobla dukhul), 
but due to a wife after divorce have rights that must be met by ex-husband, especially 
a living issue of birth and of course also the case when the wife who divorced in the 
state of pregnancy if the Islamic law has period 'iddah until delivery, but what if the 
wife is divorced in the state of qobla dukhul pregnant? therefore the writer wishes to 
review the outlook Religious Court Judges in Malang district, because the 
researchers found such cases in the Court of Malang Regency Religion, by taking the 
title; 
"In view of Judge Gives' iddah For Marriage Divorce Pregnancy Qobla Dukhul" 
(Case Study On Religious Court of Malang Regency.) 
This study uses the model of Case Study Research While research approach 
using qualitative descriptive research method. which focuses on the views Judge 
problem\in giving the 'iddah for divorce qobla dukhul wedlock pregnancy, which 
was taken through the interview method that researchers do in Malang District Court 
Judge Religion 
 The results showed that the opinion of the Religious Court Judge Malang 
Regency with the issue of the 'iddah against women who become pregnant outside 
marriage, the Religious Court Judges in Malang regency is suggested that gives the' 
iddah, although the existing law in Indonesia, namely Law No. . 1 of 1974, 
Compilation of Islamic law, Islamic law and in particular the Qur'an, Hadith of the 
Prophet, and Islamic jurisprudence regarding the issue of 'iddah there are no 
discussions about  granting the iddah of a divorced wife in a state of pregnancy, 
especially qobla dukhul, which is based on ijtihad. 
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اٌٍّخص 
 
 
ٚٔظشا ٌٍؼطً اٌماضً اٌؼذج ٌٍسصٛي ػٍى اٌطلاق اٌضٚاج ". 0102. 22001250: زفٍظ اصٚس ، ٍُٔ 
أطشٚزح وٍٍح اٌششٌؼح لسُ  ).دساسح ٍِذأٍح ػٍى اٌّسىّح اٌذٌٍٕح سٌدٕسً ِالأغ("  اٌسًّalboQ luhkuD
. ِٛلأا اتشاٍُ٘ ِاٌه ، خاِؼح ٚلاٌح ِالأغ.  اٌماػذجhayishkaySِٓ آي الأزٛي 
  
  H.M،  .gA.S،  hairhuZ hainafrE: اٌّششف 
________________________________________  
 ٚاٌؼذج  alboQ luhkuDاٌطلاق اٌسٛاًِ اٌضٚاج ، : وٍّاخ اٌثسس 
 
 
 
ٚازذ ٌٍّسىّح سٍطح دٌٍٕح فً زً ِشىٍح اٌطلاق تٍٓ سخً ٚاِشأج ِٓ اٌّسٍٍّٓ ، ٚتؼذ اٌطلاق اٌؼذج أي فرشج 
 تؼذ سمٛطٙا فً ٌذ٘ا ، فً اٌٛلد اٌزي ٌدٛص ٌٍضٚج أْ اٌشخٛع gnaggnatأٚ اٌٛلد  )فرشج الأرظاس('اٌسىُ 
ٌدة أْ ذؼطى اٌّؼرذج ٘زا لاِشأج تؼذ اٌطلاق ، ٌٚىٓ تؼذ رٌه اٌسؤاي اٌزي ٌطشذ ٔفسٗ ِا إرا '. إٌى صٚخرٗ
، سٛاء ٌٍثماء فً  )luhkud alboQ(وأد اٌّشأج اٌّطٍمح فً زاٌح اٌسًّ لثً اٌضٚاج ٚتؼذ اٌضٚاج اٌّخرٍط أتذا 
لأٔٗ فً اٌششٌؼح الإسلاٍِح خصٛصا ، ٚاٌمشآْ اٌىشٌُ اٌسٕح ٚآساء اٌؼٍّاء ِذسسح  )فرشج الأرظاس (ضٛء اٌؼذج 
 4791 ِٓ ػاَ 1.oNاٌىا٘ٓ ، ٚوزٌه فً اٌرششٌؼاخ اٌمائّح فً إٔذٍٚٔسٍا ، ٚ٘ٛ فً ٘زٖ اٌساٌح ٘ٛ لأْٛ 
، ٌٚىٓ تسثة  )luhkud alboq(اٌؼذج صٚخح اٌزي طٍك لثً ِخرٍطح ' ٚأزىاَ اٌششٌؼح الإسلاٍِح ، ٌُ ٌؼط 
ٚخٛد صٚخح تؼذ اٌطلاق ٚاٌسمٛق اٌرً ٌدة اٌٛفاء تٙا ِٓ لثً صٚخٙا اٌساتك ، ٚلا سٍّا لضٍح اٌّؼٍشٍح 
ٌٍراسٌخ ، ٚتطثٍؼح اٌساي ٘ٛ اٌساي أٌضا ػٕذِا اٌضٚخح اٌرً طٍمد فً زاٌح اٌسًّ إرا وأد اٌششٌؼح الإسلاٍِح 
ٌٚزٌه ٌٛد اٌىاذة أْ  زاًِ؟ alboq luhkudزرى اٌٛلادج ، ٌٚىٓ ِارا ٌٛ طٍك صٚخرٗ فً ٚلاٌح 'فرشج اٌؼذج لذ 
ٌسرؼشض إٌظشج اٌذٌٍٕح لضاج اٌّسىّح فً ِٕطمح ِالأح ، لأْ ِثً ٘زٖ اٌسالاخ ٚخذ اٌثازثْٛ فً ِسىّح 
ِالأغ سٌدٕسً اٌذٌٓ ، ِٓ خلاي اذخار ٌمة ؛  
دساسح ٍِذأٍح ػٍى ("  اٌسًّalboQ luhkuDٚٔظشا ٌٍؼطً اٌماضً اٌؼذج ٌٍسصٛي ػٍى اٌطلاق اٌضٚاج "
  ).اٌّسىّح اٌذٌٍٕح سٌدٕسً ِالأغ
. ٘زٖ اٌذساسح ٌسرخذَ ّٔٛرج دساسح زاٌح الأتساز ِٓ خلاي ٔٙح اٌثسٛز إٌٛػٍح تاسرخذاَ الأسٍٛب اٌٛصفً
 اٌضٚاج ، اٌزي اذخز ِٓ luhkud alboqاٌزي ٌشوض ػٍى آساء اٌماضً ِشىٍح فً إػطاء اٌؼذج ٌٍسًّ اٌطلاق 
خلاي أسٍٛب اٌّماتٍح اْ اٌثازثٍٓ لا فً ِماطؼح ِالأغ اٌذٌٓ لاضً اٌّسىّح  
ٚأظٙشخ إٌرائح أْ سأي اٌّسىّح اٌذٌٍٕح سٌدٕسً ِالأغ اٌماضً ِغ لضٍح اٌؼذج ضذ إٌساء اٌٍٛاذً ٌسٍّٓ 
خاسج إطاس اٌضٚاج ، ٚاٌّسىّح اٌششػٍح ٚاٌمضاج فً سٌدٕسً ِالأغ ٌٚمرشذ أْ ٌؼطً اٌؼذج ، ػٍى اٌشغُ ِٓ 
 ، ذدٍّغ ٌٍششٌؼح الإسلاٍِح ٚاٌمأْٛ 4791 ٌؼاَ 1. أْ اٌمأْٛ اٌساًٌ فً أذٍٚٔسٍا ، ّٚ٘ا اٌمأْٛ سلُ 
الإسلاًِ ٚتخاصح اٌمشآْ ٚاٌسذٌس ِٓ إٌثً ، ٚاٌفمٗ الإسلاًِ ٚفٍّا ٌرؼٍك تّسأٌح اٌؼذج ٌٍسد ٕ٘ان ِٕالشاخ 
.   ، اٌزي ٌسرٕذ ػٍى الاخرٙادalboq خاصح luhkudزٛي ِٕر اٌؼذج ٌٍضٚخح اٌّطٍمح فً زاٌح اٌسًّ ، 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
